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AlLdhu akbar, AlLdhu akbar, AlLdhu akbar, wa lilLdhil hamdu.
Ma’asyiral Muslimin rahimakumullLah.

AlhamdlulilLlaahi Rabbil ‘aalamiin. Segala pujian hanya milik Allah,
Rabb semesta alam. Shawalat dan salam semoga senantiasa tercurah
kepada junjungan kita, Sayiduna Muhammad shallallahu ‘alaihi wa
sallam; beserta keluarga dan para sahabat beliau serta siapa saja
yang mengikuti beliau hingga Hari Kiamat.

AlLéhu akbar, AlLédhu akbar, AlLdhu akbar, wa lilLéhil hamdu.
Ma’asyiral Muslimin rahimakumulLah.

Bulan Ramadhan telah kita lalui. Puasanya telah kita lewati. Semua
ibadah dan ketaatan di dalamnya telah kita jalani.

Allah mensyariatkan puasa Ramadhan agar kita bertakwa. Para
ulama telah menjelaskan makna takwa. Seperti yang dinyatakan
oleh Imam an-Nawawi di dalam Syarh Shahih Muslim, takwa adalah
melaksanakan perintah-perintah Allah dan menjauhi larangan-
larangan-Nya. Perintah dan larangan Allah itu termaktub di dalam
al-Quran dan as-Sunnah. ltulah akidah dan syariah. Dengan
ungkapan lain, takwa adalah mentaati dan menjalankan syariah atas
dasar akidah Islam.



Rasul shallallahu ‘alaihi wa sallam menjamin siapa saja yang
mengambil dan melaksanakan al-Quran dan as-Sunnah tidak akan
tersesat. Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, menuturkan bahwa Rasul
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda saat Haji Wada’:
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“Telah aku tinggalkan di tengah-tengah kalian dua perkara, kalian
tidak akan tersesat selama kalian berpegang teguh pada keduanya:
Kitabullah dan Sunnah Rasul-Nya.” (HR Malik, al-Hakim, ad-
Daraquthni dan Ibnu ‘Abil Barr).

Allah subhanahu wa ta’ala juga telah memberikan jaminan di dalam

firman-Nya:
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Jika datang kepada kalian petunjuk dari Diri-Ku, maka siapa saja
yang mengikuti petunjuk-Ku, ia tidak akan sesat dan tidak akan
celaka (TQS Thaha [20]: 123).

Menurut Imam az-Zamaksyari di dalam tafsir A/-Kasyaf, yang
dimaksud petunjuk (Audan) adalah al-Kitab dan syariah. Makna ayat
ini, sebagaimana dinyatakan oleh Ibnu Abbas radhiyallahu ‘anhu,
yakni Allah menjamin orang yang mengikuti al-Quran tidak akan
tersesat di dunia dan tidak celaka di akhirat. Celaka di akhirat adalah
sanksi atas orang yang sesat di dunia dari jalan agama (lslam).
Sebaliknya, siapa saja yang mengikuti Kitabullah, dengan
melaksanakan perintah-perintahnya dan menjauhi larangan-



larangannya, niscaya akan selamat dari kesesatan dan dari sanksi-
Nya.

AlLéhu akbar, AlLdhu akbar, AlLédhu akbar, wa lilLdhil hamdu.
Ma’ésyiral Muslimin rahimakumulLah.

Saat ini kita memahami dan merasakan dengan jelas, bahwa
pengaturan kehidupan bermasyarakat saat ini telah salah arah, juga
menuju arah yang salah. Berjalan tidak sesuai dengan petunjuk Allah
subhanahu wa ta’ala di dalam al-Quran dan as-Sunnah.

Memang benar, sebagian ajaran Islam dapat dijalankan, khususnya
dalam hal pribadi, keluarga dan sebagian transaksi ekonomi.
Namun, juga jelas bahwa banyak hukum syariah ditinggalkan dan
dicampakkan, khususnya yang berkaitan dengan pengelolaan
politik, pemerintahan, pidana, ekonomi, sosial, pergaulan dan
sebagainya. Semua itu menunjukkan bahwa pengaturan kehidupan
bermasyarakat saat ini telah salah arah. Saat yang sama juga menuju
ke arah yang salah karena makin menjauhi dan mencampakkan
petunjuk Allah.

Secara faktual, banyak Undang-undang dan aturan hukum yang
dirasakan lebih menguntungkan oligarkhi, kalau tidak boleh
dikatakan dibuat atas pesanan oligarkhi. Contohnya Undang-
undang Minerba, Omnibus Law Cipta Kerja, Undang-undan tentang
penanganan Covid-19, dan lainnya. Kepentingan dan kemaslahatan
rakyat terabaikan atau sengaja diabaikan. Rakyat diberi peran
menanggung beban berat, sementara yang mereka rasakan hanya
tetesan keuntungan dan kemaslahatan.

Negeri ini memang berlimpah dengan kekayaan alam. Namun,
kekayaan alam itu dikuasai oleh swasta dalam negeri dan asing.
Sebagian besar lahan perkebunan kelapa sawit juga dikuasai
swasta. Kementerian Pertanian (Kementan) mencatat, luas
perkebunan kelapa sawit mencapai 15,08 juta hektare pada 2021.



Mayoritas dimiliki oleh Perkebunan Besar Swasta (PBS) yaitu seluas
8,42 juta hektare atau 55,8%. Perkebunan Rakyat (PR) seluas 6,08
juta hektare atau 40,34%. Perkebunan Besar Negara (PBN) seluas
579,6 ribu hektare atau 3,84%

(Sumber:
https.//databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/01/31/luas-
perkebunan-minyak-kelapa-sawit-nasional-capai-1508-juta-ha-
pada-202]).

Utang Pemerintah dan utang sektor publik makin menggunung.
Hingga akhir Februari 2022, utang Pemerintah pusat mencapai Rp
7.014,58 triliun atau 40,17 persen dari Produk Domestik Bruto
(PDB). Dengan jumlah utang itu, jika dibagi rata dengan 273,8 juta
orang penduduk Indonsia per 31 Desember 2021, maka perorang
menanggung utang Rp 25,6 juta.

Total utang yang ditanggung negara, yakni utang sektor publik yang
terdiri dari utang Pemerintah Pusat, Bank Indonesia (Bl) dan utang
Badan Usaha Milik Negara (BUMN) keuangan dan non-keuangan
jauh lebih besar lagi. Menurut Statistik Utang Sektor Publik (SUSPI)
oleh Bank Indonesia, pada kuartal ke-4 2021 total utang sektor
publik mencapai Rp 13.448,8 triliun.

Masih banyak fakta lain yang menegaskan bahwa pengaturan negeri
ini telah salah arah. Saat yang sama juga menuju arah yang salah.
Terasa makin jauh dari tujuan kemerdekaan, yakni mewujudkan
masyarakat yang adil, makmur, sejahtera, aman dan tenteram.
Terasa sekali, negeri ini justru makin tergadai pada oligarkhi dan
asing. Beban rakyat pun makin berat.

AlLdhu akbar, AlL&dhu akbar, AlLdhu akbar, wa [lilLahil hamdu.
Ma’asyiral Muslimin rahimakumulLah.
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Allah subhanahu wa ta’ala telah memperingatkan akibat dari
pengaturan kehidupan yang salah arah dan menuju arah yang salah.
Dalam kelanjutan ayat di atas, Allah subhanahu wa ta’ala berfirman:
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Siapa saja yang berpaling dari peringatan-Ku, sungguh bagi dia
penghidupan yang sempit, dan Kami akan menghimpunkan dirinya
pada Hari Kiamat dalam keadaan buta (TQS Thaha [20]: 124).

Imam Ibnu Katsir di dalam 7afsir Ibni Katsir menjelaskan: “Siapa saja
yang berpaling dari peringatan-Ku,” yakni menyalahi perintah-Ku
dan apa saja yang Aku turunkan kepada rasul-rasul-Ku, berpaling
darinya dan melupakannya serta mengambil petunjuk dari
selainnya, maka “bagi dia kehidupan yang sempit,” yakni di dunia,
yaitu tidak ada ketenteraman untuk dirinya dan tidak ada
kelapangan untuk dadanya.

Peringatan Allah dalam ayat ini nyata sangat terasa di negeri ini.
Akibat pengaturan negeri yang salah arah dan menuju arah yang
salah, berbagai kesempitan menimpa rakyat. Misalnya, utang
Pemerintah yang menggunung membebani Anggaran Pendapatan
dan Belanja Negara (APBN). Tahun ini Pemerintah harus membayar
bunga utangnya saja sebesar Rp 405 triliun. Ini baru bunganya.
Belum termasuk pokoknya. Anggaran untuk membayar bunga utang
ini menghabiskan 20% dari APBN. Ini termasuk salah satu alokasi
pengeluaran APBN yang terbesar.

Sebagian besar lahan kelapa sawit dikuasai swasta. Swasta tentu
orientasinya mencari untung sebesar-besarnya. Industri minyak
goreng dikuasai oleh 30-an perusahaan. Dari jumlah itu hanya 4-5



yang menguasai pasar. Negara, melalui BUMN, hanya menguasai
maksimal 6% dari total lahan kelapa sawit. Di antara akibatnya, di
negeri penghasil terbesar Crude Palm QOil (CPO) dan pemasok
separuh kebutuhan dunia ini, krisis minyak goreng justru terjadi.
Masyarakat harus membeli dengan harga mahal dan tak jarang
langka. Lahan yang dikuasai swasta itu adalah milik negara yang
dikuasai swasta dengan skema Hak Guna Usaha (HGU), tetapi
nyatanya Pemerintah “tidak berdaya” untuk sekadar menjamin
kemaslahatan rakyat atas minyak goreng. Meski total produksi CPO
mencapai 51,3 juta ton pada 2021 dan diperkirakan naik menjadi
53,8 juta ton pada 2022, nyatanya pemenuhan kebutuhan minyak
goreng yang hanya sebesar 5,06 juta ton atau 9% dari total
produksi nasional CPO, tidak dapat dijamin.

Beban masyarakat juga makin berat. Pajak makin bertambah. Baik
dari sisi macam maupun angkanya. Pajak Pertambahan Nilai (PPN)
baru saja dinaikkan menjadi 11%. Banyak barang yang sebelumnya
tidak kena pajak, sekarang dipajaki, termasuk hasil pertanian.
Membangun rumah sendiri dengan luas tertentu juga dikenai pajak.
Masih banyak fakta lain tetang sempitnya kehidupan di negeri ini.

AlLéhu akbar, AlLdhu akbar, AlLédhu akbar, wa lilLdhil hamdu.
Ma’ésyiral Muslimin rahimakumulLah.

Berbagai kesempitan hidup itu merupakan akibat dari kemaksiatan
berupa pengaturan kehidupan yang menyimpang dari petunjuk
Allah subhanahu wa ta’ala dan Rasul shallallahu ‘alaihi wa sallam.

Berbagai kemaksiatan itu menyebabkan berbagai bentuk kerusakan
(fasaaq).

Dalam kondisi seperti itu, tentu kita tidak boleh hanya meratapi
nasib dan berdiam diri. Sebaliknya, kita harus berusaha untuk
menyelesaikan berbagai persoalan tersebut dan mengubah keadaan



yang tidak selayaknya bagi umat Islam itu. Allah subhanahu wa
ta’ala berfirman:

Sungguh Allah tidak mengubah keadaan sesuatu kaum hingga
mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri (TQS
ar-Ra’du [13]: 11).

Ketika pengaturan kehidupan oleh rezim dijalankan menyimpang
dari tuntunan al-Quran, kita tidak boleh ikut meninggalkan al-
Quran. Rasul shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
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Ingatlah, poros Islam itu berputar. Karena itu berputarlah kalian
bersama al-Kitab sebagaimana ia berputar. Ingatlah, al-Kitab dan
kekuasaan akan berpisah. Karena itu janganiah kalian memisahkan

diri dari al-Kitab (HR ath-Thabarani, Ahmad bin Mani’ dan Ibnu
Rahawaih).

Jadi, yang harus kita lakukan adalah kembali merujuk pada al-Quran
dan as-Sunnah, yakni kembali pada syariah. Allah subhanahu wa
ta’ala berfirman:
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Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena
perbuatan tangan manusia, supaya Allah menimpakan kepada
mereka sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka
kembali (ke jalan yang benar) (TQS ar-Rum [30]: 41).

Imam ath-Thabari di dalam 7afsir ath-Thabari menjelaskan: “Supaya
Allah menimpakan kepada mereka sebagian dari (akibat) perbuatan
mereka,” yakni agar Allah menimpakan kepada mereka sanksi
sebagian perbuatan yang mereka lakukan dan kemaksiatan yang
mereka perbuat. “Agar mereka kembali,” yakni supaya mereka
kembali pada kebenaran serta kembali bertobat dan meninggalkan
kemaksiatan kepada Allah.

Oleh karena itu, wahai kaum Muslimin, kita harus segera
memperbaiki kondisi kehidupan yang salah arah dan menuju arah
yang salah, yang berjalan selama ini. Kita harus segera mengubahnya
menjadi pengaturan kehidupan yang benar arahnya dan menuju
arah yang benar. Hal itu tidak lain dengan segera kita kembali pada
petunjuk Allah, kembali pada al-Quran dan as-Sunnah. Tidak ada
jalan lain untuk itu selain menerapkan syariah secara total, secara
kaffah dalam semua aspek kehidupan, di bawah sistem A/-Khildfah
ar-Résyidah ‘ald minhdj an-nubuwwah. Dengan itu keberkahan akan
dilimpahkan kepada kita dari segala sisi. Allah subhanahu wa ta’ala
menjanjikan:
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Andai penduduk negeri-negeri beriman dan bertakwa, pam Kaml
akan melimpahkan kepada mereka berkah dari langit dan bumi
(TQS al-A’raf [7]: 96).

Semoga Allah subhanahu wa ta’ala senantiasa memberikan taufik
dan hidayahnya kepada kita, menguatkan kita untuk
menyempurnakan dan melanggengkan ketakwaan kita kepada-
Nya. Semoga Allah subhanahu wa ta’ala pun segera memberikan
pertolongan-Nya dalam wujud penerapan syariah secara k4ffah di
bawah naungan A/-Khildfah ar-Rasyidah yang mengikuti manhaj
kenabian dalam waktu dekat. Amin.

aidsall il o8 &K1 o 3 s @;\;

)sgjuw\wm 3 280 5 ¢k
jia\_s\iujm jtﬁ_bﬁd.ﬂ‘d:\;jjﬁ..\géj‘
5l G A gk RMM‘
ggﬁ\w\,m SRR
el Callidll il 20

12



Khutbah Kedua

Olaiug 58S 4 2aall 5 1508 5S) Al
G5 8 YA Y Sl %0 A
A Sels el als 3§ (3xa

A 1A Y 8335 QIBAY a5A

a3 (AL Al ey J sl s b el
A Aall 4K Al e 8oedall 3al



ALS) 453y 538 4% ) 238 35S 5l

Jag Kl ai S Lo Gl

~ ~

M@:nyohjm\yla}w A

Ydji.gj e 1a4ah i@.‘ﬁj
M\S}UMJ&MMM}@ \co

b YL 1 Sad o e Al L
u—*w‘yﬁ‘i\-)m:s;‘m‘ 580 5 oo (K

z *
ﬁo/ o 8 %0 2 o“ \y\
U}“L‘“‘“ ;

AlLdhu akbar, AlL&dhu akbar, AlLdhu akbar, wa lilLdhil hamdu.
Ma’ésyiral Muslimin rahimakumulLah
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Marilah kita berdoa, memohon dan bermunajat kepada Allah
subhanahu wa ta’ala. Semoga Allah subhanahu wa ta’ala
mengabulkan permohonan kita. Semoga Allah subhanahu wa ta’ala
memberi kita kesabaran dan keikhlasan, menguatkan ketaatan kita,
melanggengkan ketakwaan kita dan meneguhkan kita untuk tetap
istigamah di jalan-Nya.
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